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BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan materi yang telah disampaikan tentang sistem dan prosedur 

pembayaran dengan e-billing pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Blora dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. e-billing 

e-billing adalah bagian dari sitem penerimaan negara secara elektonik yang 

diadministrasikan oleh Biller Direktorat Jenderal Pajak dan menerapkan 

Billing System. Billing Sytem adalah metode pembayaran elektronik dengan 

menggunakan kode billing. Wajib Pajak tidak harus datang ke Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Blora, cukup mengakses melalui jaringan internet 

untuk mendapatkan kode billing. 

 

2. Prosedur yang harus dimanfaatkan dalam e-billing Sytem adalah 

a. Mengajukan permohonan diri untuk mendapatkan kode billing di Kantor 

Pelayanan Pajak. 

b. Mendaftarkan diri ke Direktorat Jenderal Pajak. 

c. Mengakses sse3.pajak.go.id. 

d. Membuat Kode e-billing. 

e. Membayar ke Bank Persepsi dan/Kantor Pos Persepsi. 

f. Mendaptakan bukti pembayaran elektronik dari Direktorat Jenderal Pajak. 

3. Keuntungan yang didapat dari billing system adalah 

a. Lebih Mudah 

 Tidak perlu lagi membawa lembar surat setoran pajak ke Bank 

atau Kantor Pos Persepsi, cukup membawa catatan kecil berisi 
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kode billing untuk melakukan pembayaran di Bank atau Kantor 

Pos Persepsi. 

b. Lebih Cepat 

 Tidak perlu menunggu lama, teller memasukkan data pembayaran 

pajak anda, karena kode billing yang anda tunjukkan akan 

memudahkan teller mendapatkan data pembayaran berdasarkan 

data yang telah di input sebelumnya. 

 Antrian di Bank atau Kantor Pos Persepsi cepat berkurang karena 

teller tidak perlu lagi memasukkan data pembayaran pajak. 

c. Lebih Akurat 

 Sistem akan membimbing anda dalam pengisian surat setoran 

pajak elektronik dengan tepat dan benar sesuai dengan transaksi 

perpajakan anda, sehingga kesalahan pembayaran pajak dapat 

dihindari. 

 Kesalahan input data yang biasa terjadi di teller dapat dihndari, 

karena pembayaran pajak anda telah di input sendiri sesuai 

transaksi perpajakan anda yang benar 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Diterima Magang di Kantor Pelayanan Pajak Blora 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 : Surat Selesai Magang di Kantor Pelayanan Pajak Blora 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 3 : Surat Setoran Pajak 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4 :  Bukti Cetakan Kode Billing 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 : Bukti Pembayaran e-billing dengan ATM  

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Buku Konsultasi Tugas Akhir 

 

 



 
 

 
 

 

 


